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Abstrak 

Koperasi Unit Desa merupakan koperasi diwilayah pedesaan yang bergerak dalam penyediaan kebutuhan 

masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan pertanian. Koperasi unit desa dapat juga dikatakan sebagai wadah 

organisasi ekonomi yang berwatak sosial dan merupakan wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan 

ekonomi masyarakat pedesaan yang diselenggarakan oleh masyarakat dan untuk masyarakat itu sendiri. 

Koperasi unit desa dapat dikatan sebagai koperasi serba usaha karena berusaha memenuhi berbagai bidang 

seperti simpan pinjam, konsumsi, produksi, pemasaran dan jasa. Koperasi unit desa diharapkan dapat menjadi 

tiang perekonomian serta mampu berperan aktif untuk memperluas perekonomian skala kecil dan usaha 

keluarga didesa, denga cara membantu menyalurkan sarana produksi dan memasarkan hasil pertanian. Selain 

itu koperasi unit desa diharapkan dapat memberikan bimbingan teknis kepada petani yang masih menggunakan 

teknologi tradisional yaitu dengan mengadakan penyuluhan dan kursus pada petani. Bimbingan dan penyuluhan 

bagi petani sangat dibutuhkan karena untuk meningkatkan produksi hasil pertanian.  Untuk meningkatkan 

produksi hasil pertanian tersebut maka dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan dengan Metode VIKOR. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, VIKOR, KUD, Koperasi 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki jumlah penduduk terbesar dan sebagian besar penduduk indonesia tinggal di 

daerah pedesaan dan berprofesi sebagai petani semua masyarakat pedesaan masih berorientasi pada 

cara meningkatan ekonomi hapir semua masyarakat pedesaan bekerja seperti bertani, berdagang, 

berternak dan lain-lain. Dan sudah sewajarnya bila pembangunan pedesaan harus menjadi prioritas 

utama dalam membangun perekonomian indonesia. Salah satu unit usaha yang mampu 

menggerakkan roda ekonomi, khususnya ekonomi pedesaan adalah koperasi unit desa (KUD), yang 

telah di bentuk di masing-masing desa. Pengertian Koperasi unit desa (KUD) adalah suatu koperasi 

serba usaha yang beranggotakan penduduk desa dan berlokasi didaerah pedesaan, daerah kerjanya 

biasanya mencangkup satu wilayah kecamatan. 

Koperasi Unit Desa merupakan koperasi diwilayah pedesaan yang bergerak dalam 

penyediaan kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan  kegiatan pertanian. SPRAGUE dan 

WATSON mendefenisikan sistem pendukung keputusan sebagai sistem yang memiliki lima 

karakteristik utama yaitu : sistem yang berbasis komputer, dipergunakan untuk membantu para 

pengambil keputusan, utuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan dengan 

kalkulasi manual, melalui cara simulasi yang interaktif, dimana data dan model analisis sebagai 

komponen utama. Sesuai dengan namanya tujuan dari sistem ini adalah sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan atau kebijakan tertentu. Koperasi unit desa (KUD) merupakan suatu 

koperasi yang salah satu kegiatannya adalah menyediakan jasa simpan pinjam bagi anggotanya. 

Dalam pengajuan pinjaman yang dilakukan anggota KUD, pihak KUD harus berhati-hati dalam 

memberikan penilaian agar tidak menyebabkan kerugian bagi pihak KUD.  

Dengan adanya sistem pendukung keputusan dapat membatu pihak KUD dalam 

mempertimbangkan penerima pinjaman pada KUD dan dapat mempermudah dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai layak atau tidaknya anggota KUD untuk diberikan pinjaman. 

Dalam proses pengambilan keputusan penerima pinjaman pada KUD harus memenuhi kriteria yang 

di berikan oleh pihak KUD adapun kriteria yang pertama sekali harus dipenuhi yaitu bersetatus 

sebagai anggota dan calon anggota. Jika belum menjadi anggota adapun syarat yang harus di penuhi 

sebagai anggota yaitu warga negara indonesia, keanggotaan bersifat perorangan dan bukan dalam 

bentuk badan  hukum, bersedia membayar simpanan pokok dan simpanan wajib sesuai ketentuan 

dan menyetujui anggaran dasar, anggaran rumah tangga, atau ketentuan yang berlaku dalam 

koperasi. Jika sudah berstatus anggota dapat mengajukan pinjaman dengan syarat sebgai berikut 

bersetatus anggota, mengisi formulir pinjaman,  menyerahkan foto copy KTP suami istri apabila 

sudah menikah, menyerahkan foto copy KK, rekening listrik, slip gaji dan angunan.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan 

pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi 

terstruktur dan tak terstruktur[1]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tau secara 

pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem pendukung keputusan di gunakan untuk 

mendukung suatu keputusan atas suatu masalah berdasarkan kriteria yang di tentukan[2][3][4]. 

2.2 Metode Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje (VIKOR) 

Metode VIKOR diperkenalkan pertama kali oleh Opricovic dan Tzeng, metode Vikor merupakan 

metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang dapat digunakan untuk menyeleksi lebih 

dari satu kriteria. Metode VIKOR berfokus dalam perankingan dengan mengkompromi dari hasil 

alternatif dan kriteria yang bertentangan[5][6][7]. 

Metode VIKOR digunakan untuk mengatasi permasalahan multi kriteria sistem yang 

kompleks yang berfokus pada ranking dan seleksi dari sebuah alternatif[8][9][10]. Prosedur yang 

dilakukan pertama kali menghitung solusi yang ideal dan negatif ideal setiap kriteria dengan 

mempertimbangkan kriteria dan bobot setiap alternatif, dan utilitas yang sesuai dan ukuran sesalan 

(regret) untuk setiap alternatif yang telah ditentukan. 

Berikut merupakan langkah-langkah kerja dari metode VIKOR[11][12][13], yaitu: 

1. Mempersiapkan Matriks X 

𝑋 =  [

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑛

𝑥21𝑥22 … 𝑥2𝑛

…   …           …
𝑥𝑚11 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

] 

 

2. Menormalisasikan nilai 𝑅𝑖𝑗 dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅
𝑖𝑗=(

𝑋𝑗+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗+−𝑋𝑗−)
…………………........................................................................(1)  

 

3. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑖 = ∑ 𝑊𝑗
𝑛
𝑗=𝑖 (

𝑋𝑗
+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

−)………………………………………………………..(2) 

dan 

𝑅𝑖 = 𝑀𝑎𝑥 𝑗 [𝑊𝑗 (
𝑊𝑗

+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗
+−𝑋𝑗

− )] ……………………………………………….…(3) 

Dimana 𝑊𝑗 adalah bobot dari tiap kriteria j 

 

4. Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan mengguakan rumus sebagai berikut : 

𝑄𝑖 |
𝑆𝑖−𝑆+

𝑆+−𝑆−|  𝑉 +  [
𝑅𝑖−𝑅+

𝑅+−𝑅−] (1 – v)………..……………………………………..(4) 

 

Dimana S-=min Si, S+=max Si dan R-=min Ri, R+=max Ri dan v = 0,5 

Nilai Qi yang terbaik merupakan nilai yang terendah. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan untuk menentukan penerima pinjaman koperasi 

sebagai input yaitu karakter, pekerjaan, modal, jaminan dan kondisi. Dalam penerima pinjama pada 

KUD Sistem pendukung keputusan sangat membantu Maka,  penelitian ini menggunakan sistem 

pendukung keputusan yang dapat membantu untuk menentukan penerima pinjaman koperasi dengan 

menggunakan metode VIKOR. 

Tabel 1. Alternatif 

 

No Alternatif 

1 Desvika Riyansyah 
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2 Dian Pratiwi 

3 Hikka Sartika 

4 Nopiyah Belia Batubara 

5 Winda 

 

Tabel 2. Kriteria 

 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Karakter 0,10 

C2 Pekerjaan 0,15 

C3 Modal 0,25 

C4 Jaminan 0,35 

C5 Kondisi 0,15 

 

Berikut keterangan bobot dari Kriteria Karakter : 

 

Tabel 3. Pembobotan untuk Kriteria Karakter (C1) 

 

Keterangan Nilai 

Bertanggung Jawab 3 

Jujur 2 

Pekerja Keras 1 

  

Berikut keterangan bobot dari Kriteria Pekerjaan : 

Tabel 4. Pembobotan untuk Kriteria Pekerjaan (C2) 

 

Keterangan  Nilai 

PNS 4 

Karyawan 3 

Petani 2 

Pedagang 1 

 

Berikut keterangan bobot dari Kriteria Modal : 

 

Tabel 5. Pembobotan untuk Kriteria Modal (C3) 

Keterangan Nilai 

5 Juta 4 

2.5 Juta 2 

3 Juta 3 

2 Juta 1 

 

Berikut keterangan bobot dari Kriteria Jaminan: 

 

Tabel 6. Pembobotan untuk Kriteria Jaminan (C4) 

 Keterangan Nilai 

SK PNS 4 

SK Rumah 3 

SK Tanah 2 

BPKB Motor 1 
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Berikut keterangan bobot dari Kriteria Kondisi: 

Tabel 7. Pembobotan untuk Kriteria Kondisi (C5) 

Keterangan Nilai 

Tetap 3 

Honor 1 

Wira Swasta 2 

 

Tabel 8. Data Alternatif dan Kriteria 

 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Bertanggung Jawab PNS 5 Juta SK PNS Tetap 

A2 Jujur Pedagang 2 Juta BPKB Motor Wira Swasta 

A3 Pekerja Keras Karyawan  2.5 Juta SK Rumah Honor 

A4 Bertanggung Jawab Petani 3 Juta SK Tanah Wira Swasta 

A5 Jujur Petani 3 Juta SK Tanah Wira Swasta 

 

Berdasarkan tabel 3-7, maka alternatif yang terdapat pada tabel 9 dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 9. Tabel rating yang telah di bobotkan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3 4 4 4 3 

A2 2 1 1 1 2 

A3 1 3 2 3 1 

A4 3 2 3 2 2 

A5 2 2 3 2 2 

Max 3 4 4 4 3 

Min 1 1 1 1 1 

 

Setelah melakukan pembobotan, maka dilakukan pemrosesan perhitungan menggunakan metode 

VIKOR, seperti terlihat dibawah ini. 

1. Melakukan normalisasi 

 

R11 =  (
3 − 3

3 − 1
) =

0

25
= 0     ,                R12 =  (

4 − 4

4 − 1
) =

0

3
= 0 

 

R13 =  (
4 − 4

4 − 1
) =

0

3
= 0       ,                R14 =  (

4 − 4

4 − 1
) =

0

3
= 0 

 

R15 =  (
3 − 3

3 − 1
) =

0

2
= 0 

 

R21 =  (
3 − 2

3 − 1
)   =

1

2
= 0,5  ,               R22 =  (

4 − 1

4 − 1
) =

3

3
= 1 

 

R23 =  (
4 − 1

4 − 1
) =

3

3
= 1       ,                R24 =  (

4 − 1

4 − 1
) =

3

3
= 1 

 

R25 =  (
3 − 2

3 − 1
) =

1

2
= 0,5 
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R31 =  (
3 − 1

3 − 1
) =

2

2
= 1       ,                R32 =  (

4 − 3

4 − 1
) =

1

3
= 0,33 

 

R33 =  (
4 − 2

4 − 1
) =

2

3
= 0,66 ,                R34 =  (

4 − 3

4 − 1
) =

1

3
= 0,33 

 

R35 =  (
3 − 1

3 − 1
) =

2

2
= 1  

 

R41 =  (
3 − 3

3 − 1
) =

0

2
= 0       ,                R42 =  (

4 − 2

4 − 1
) =

2

3
= 0,66 

 

R43 =  (
4 − 3

4 − 1
) =

1

3
= 0,33  ,               R44 =  (

4 − 2

4 − 1
) =

2

3
= 0,66 

 

R45 =  (
3 − 2

3 − 1
) =

1

2
= 0,5 

 

R51 =  (
3 − 2

3 − 1
) =

1

2
= 0,5    ,               R52 =  (

4 − 2

4 − 1
) =

2

3
= 0,66 

 

R53 =  (
4 − 3

4 − 1
) =

1

3
= 0,33 ,                R54 =  (

4 − 2

4 − 1
) =

2

3
= 0,66 

 

R55 =  (
3 − 2

3 − 1
) =

1

2
= 0,5  

 

Hasil dari langkah penormalisasian dapat dilihat dari tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Normalisasi 

 

0 0 0 0 0 

0,5 1 1 1 0,5 

1 0,33 0,66 0,33 1 

0 0,66 0,33 0,66 0,5 

0,5 0,66 0,33 0,66 0,5 

 

2. Menghitung nilai S dan R 

Untuk menghitung nilai S dapat menggunakan persamaan 2. 

 

S1  = ∑(0,10 ∗ 0) +  (0,15 ∗ 0) + ( 0,25 ∗ 0) + (0,35 ∗ 0) + (0,15 ∗ 0) 

= 0 

 

S2  = ∑(0,10 ∗ 0,5) +  (0,15 ∗ 1) + ( 0,25 ∗ 1) + (0,35 ∗ 1) + (0,15 ∗ 0,5) 

= 0,05 + 0,15 + 0,25 + 0,35 + 0,075 = 0,875 

 

S3  = ∑(0,10 ∗ 1) + (0,15 ∗ 0,33) + ( 0,25 ∗ 0,66) + (0,35 ∗ 0,33) + (0,15 ∗ 1) 

= 0,10 + 0,049 + 0,165 + 0,115 + 0,15 = 0,579 
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S4  = ∑(0,10 ∗ 0) + (0,15 ∗ 0,66) + ( 0,25 ∗ 0,33) + (0,35 ∗ 0,66) + (0,15 ∗ 0,5) 

= 0,099 + 0,082 + 0,231 + 0,075 = 0,487 

 

S5  = ∑(0,10 ∗ 0,5) +  (0,15 ∗ 0,66) + ( 0,25 ∗ 0,33) + (0,35 ∗ 0,66) + (0,15 ∗ 0,5) 

= 0,05 + 0,099 + 0,082 + 0,231 + 0,075 = 0,537 

 

R1 = (0,10 ∗ 0) = 0                                 (0,15 ∗ 0) = 0 

(0,25 ∗ 0) = 0                                 (0,35 ∗ 0) = 0                                         (0,15 ∗ 0) = 0      

Max = 0 

 

R2 = (0,10 ∗ 0,5) = 0,05                       (0,15 ∗ 1) = 0,15 

(0,25 ∗ 1) = 0,25                           (0,35 ∗ 1) = 0,35                                   (0,15 ∗ 0,5)

= 0 ,075     

Max = 0,35 

 

R3 = (0,10 ∗ 1) = 0,10                          (0,15 ∗ 0,33) = 0,0495 

(0,25 ∗ 0,66) = 0,165                  (0,35 ∗ 0,33) = 0,1155                         (0,15 ∗ 1) = 0,15  

Max = 0,165 

 

R4 = (0,10 ∗ 1) = 0,10                           (0,15 ∗ 0,66) = 0,099 

(0,25 ∗ 0,33) = 0,0825                (0,35 ∗ 0,66) = 0,231                           (0,15 ∗ 0,5)

= 0,075     

Max = 0,231 

 

R5 = (0,10 ∗ 0,5) = 0,05                       (0,15 ∗ 0,66) = 0,099 

(0,25 ∗ 0,33) = 0,0825                (0,35 ∗ 0,66) = 0,231                           (0,15 ∗ 0,5)

= 0 ,075     

Max = 0,231 

Tabel 11 merupakan rekapitulasi dari perhitungan mencari nilai S dan R. 

 

Tabel 11. Hasil Si dan Ri 

 C1 C2 C3 C4 C5 Si R𝑖 

A1 0 0 0 0 0 0 0 

A2 0,5 1 1 1 0,5 0,875 0,35 

A3 1 0,33 0,66 0,33 1 0,579 0,165 

A4 0 0,66 0,33 0,66 0,5 0,487 0,231 

A5 0,5 0,66 0,33 0,66 0,5 0,537 0,231 

 

3. Perangkingan (Qi) 

Nilai Qi diperoleh dari persamaan 4. 

S− = 0 R− = 0 

S∗ = 0,487  R∗ = 0,165 

 

Q1 = [
0 − 0,487

0,487 − 0
] (0,5) + [

0 − 0,165

0,165 − 0
] (1 − 0,5) 

= −0,5 + (−0,5) = −1 

 

Q2 = [
0,875 − 0,487

0,487 − 0
] (0,5) + [

0,35 − 0,165

0,165 − 0
] (1 − 0,5) 
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= 0,474 + 0,175 = 0,649 

 

Q3 = [
0,579 − 0,487

0,487 − 0
] (0,5) + [

0,165 − 0,165

0,165 − 0
] (1 − 0,5) 

= 0,09 

 

Q4 = [
0,537 − 0,487

0,487 − 0
] (0,5) + [

0,231 − 0,165

0,165 − 0
] (1 − 0,5) 

= 0,2 

 

Q5 = [
0,537 − 0,487

0,487 − 0
] (0,5) + [

0,231 − 0,165

0,165 − 0
] (1 − 0,5) 

= 0,155 + 0,2 = 0,355 

 

Tabel 12.  Nilai Qi 

Alternatif Qi Ranking 

A1 -1 5 

A2 0,649 1 

A3 0,09 4 

A4 0,2 3 

A5 0,355 2 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diambil kesimpulan bahwa metode VIKOR merupakan 

salah satu implementasi yang sederhana yang dapat dilakukan dan membantu pengambilan 

keputusan yang terbaik dari beberapa alternatif. Adapun hasil dari keputusan dalam penerima 

pinjaman pada koperasi unit desa (KUD) perangkingan pertama yang menerima pijaman pada KUD 

berada di alternatif A2 dengan pekerjaan karyawan. 
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